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PEDOMAN OBSERVASI 

Judul Penelitian: Penerimaan Diri Remaja Korban Bullying di SMA 

Negeri 10 Seluma 

Tujuan Observasi: Mengidentifikasi perilaku, interaksi sosial, dan 

strategi yang diterapkan dalam meningkatkan penerimaan diri pada 

remaja korban bullying. 

 

No Aspek yang Diamati Indikator 

1 Sikap terhadap diri sendiri 

Percaya diri atau tidak, cenderung 

menyendiri atau terbuka, 

mengekspresikan pendapat atau tidak. 

2 
Perilaku di lingkungan 

sosial 

Berpartisipasi dalam kegiatan kelas atau 

sekolah, berinteraksi dengan teman 

sekelas. 

3 
Reaksi terhadap perlakuan 

teman 

Respons saat diajak bicara, saat bercanda, 

atau saat dikritik. 

4 
Respons terhadap 

bimbingan 

Antusias atau tidak saat mengikuti 

kegiatan BK atau konseling. 

5 
Hambatan dan Dukungan 

yang diterima 

Tanda-tanda siswa mendapat hambatan 

dan dukungan dari teman, guru, atau 

keluarga. 

 

  



 
 
 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

SISWA KORBAN BULLYING 

Informasi Umum Responden  

1. Nama  : ............................................................. 

2. Usia  : ............................................................. 

Pertanyaan Wawancara: 

1. Sikap terhadap diri sendiri 

a. Bagaimana Anda melihat potensi diri Anda setelah melalui 

pengalaman bullying di lingkungan sekolah? 

b. Apa upaya yang Anda lakukan untuk mengoptimalkan rasa 

percaya diri dan meningkatkan penerimaan diri Anda 

setelah mengalami bullying? 

c. Apa perubahan positif yang Anda rasakan dalam cara Anda 

memandang dan mengembangkan potensi diri Anda setelah 

mengalami bullying? 

d. Faktor atau dukungan apa saja yang Anda anggap penting 

dalam mengoptimalkan potensi diri Anda dan memperkuat 

penerimaan diri setelah bullying? 

2. Perilaku di lingkungan sosial 

a. Seperti apa sikap Anda saat berada di lingkungan sekolah 

setelah mengalami bullying? 

b. Bagaimana cara Anda merasakan penerimaan dari teman-

teman di lingkungan sekolah? 

c. Apa yang Anda lakukan ketika harus berinteraksi dengan 

pelaku bullying atau orang yang pernah menyakiti Anda? 

d. Apa Anda cenderung menarik diri dari lingkungan sosial 

atau tetap aktif dalam kegiatan sekolah? Bisa dijelaskan 

alasannya? 

3. Reaksi terhadap perlakuan teman 

a. Apa yang biasanya Anda rasakan ketika teman-teman 

memperlakukan Anda dengan cara yang kurang 

menyenangkan atau menyakitkan? 



 
 
 

 

 
 

b. Ketika mengalami perlakuan yang tidak menyenangkan 

seperti dibuli, apa yang biasanya Anda lakukan untuk 

menjaga perasaan dan kesejahteraan diri Anda? 

c. Setelah mengalami perlakuan tersebut, menurut Anda, 

lebih mudahkah untuk tetap bergaul dengan teman-teman 

atau justru memilih memberi jarak dan meluangkan waktu 

untuk diri sendiri?" 

d. Adakah teman atau orang tertentu di sekolah yang 

memberikan dukungan dan membuat Anda merasa lebih 

diterima setelah mengalami perlakuan tidak baik dari orang 

lain? 

4. Respons terhadap bimbingan 

a. Pernahkah anda mendapatkan bimbingan atau dukungan 

dari guru BK setelah mengalami bullying? Bagaimana 

perasaanmu saat menerima bimbingan tersebut? 

b. Menurutmu, jika bimbingan yang diberikan membantu 

anda untuk lebih menerima diri sendiri? 

c. Menurutmu, hal paling berkesan apa yang anda dapatkan 

dari bimbingan yang pernah diberikan oleh guru atau orang 

lain di sekolah? 

d. Setelah mendapat bimbingan, bagaimana perasaanmu 

tentang kesiapan menghadapi perlakuan teman atau situasi 

di sekolah? 

5. Hambatan dan Dukungan yang diterima 

a. Apa saja bentuk dukungan yang Anda dapatkan dari guru 

BK, keluarga, maupun teman sebaya dalam membantu 

proses penerimaan diri setelah mengalami bullying? 

b. Bagaimana peran lingkungan sekolah dalam memberikan 

rasa aman, kenyamanan, serta dukungan bagi Anda untuk 

pulih dari pengalaman bullying? 

c. Sejauh mana kesadaran diri, kemampuan memahami 

kelebihan dan kekurangan, serta motivasi pribadi 

berpengaruh terhadap penerimaan diri Anda? 

d. Apa saja hambatan atau kesulitan yang Anda rasakan, baik 

dari dalam diri (seperti rasa minder, rendah diri, atau 

trauma) maupun dari luar diri (stigma teman, sikap 



 
 
 

 

 
 

lingkungan sekolah, atau kurangnya perhatian guru) dalam 

proses menerima diri setelah menjadi korban bullying? 

  



 
 
 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

GURU BIMBINGAN KONSELING 

Informasi Umum Responden  

1. Nama  : ............................................................. 

2. Usia  : ............................................................. 

Pertanyaan Wawancara: 

1. Sikap Siswa terhadap Diri Sendiri 

a. Bagaimana Anda melihat potensi diri siswa setelah mereka 

melalui pengalaman bullying di lingkungan sekolah? 

b. Apa upaya yang dapat Anda lakukan untuk membantu 

siswa mengoptimalkan rasa percaya diri dan meningkatkan 

penerimaan diri mereka setelah mengalami bullying? 

c. Apa perubahan positif yang Anda harapkan dalam cara 

siswa memandang dan mengembangkan potensi diri 

mereka setelah mengalami bullying? 

d. Faktor atau dukungan apa yang Anda anggap penting 

dalam membantu siswa mengoptimalkan potensi diri 

mereka dan memperkuat penerimaan diri setelah bullying? 

2. Perilaku Siswa di Lingkungan Sosial 

a. Seperti apa sikap siswa yang Anda amati di lingkungan 

sekolah setelah mereka mengalami bullying? 

b. Bagaimana cara Anda membantu siswa merasakan 

penerimaan dari teman-teman di lingkungan sekolah? 

c. Apa yang Anda lakukan ketika seorang siswa harus 

berinteraksi dengan pelaku bullying atau orang yang pernah 

menyakiti mereka? 

d. Bagaimana Anda melihat siswa cenderung menarik diri 

dari lingkungan sosial atau tetap aktif dalam kegiatan 

sekolah setelah mengalami bullying? 

 

 



 
 
 

 

 
 

3. Reaksi Siswa terhadap Perlakuan Teman 

a. Apa yang biasanya Anda rasakan ketika seorang siswa 

diperlakukan dengan cara yang kurang menyenangkan atau 

menyakitkan oleh teman-temannya? 

b. Ketika seorang siswa mengalami perlakuan yang tidak 

menyenangkan seperti dibuli, apa yang biasanya Anda 

sarankan mereka lakukan untuk menjaga perasaan dan 

kesejahteraan diri mereka? 

c. Setelah mengalami perlakuan tersebut, apakah Anda 

melihat siswa merasa lebih mudah untuk tetap bergaul 

dengan teman-teman atau memilih untuk memberi jarak 

dan meluangkan waktu untuk diri sendiri? 

d. Adakah teman atau orang tertentu di sekolah yang 

memberikan dukungan dan membuat siswa merasa lebih 

diterima setelah mengalami perlakuan tidak baik dari orang 

lain? 

4. Respons Siswa terhadap Bimbingan 

a. Pernahkah Anda memberikan bimbingan atau dukungan 

kepada siswa yang mengalami bullying? Bagaimana Anda 

merasakan respons siswa terhadap bimbingan tersebut? 

b. Menurut Anda, apakah bimbingan yang diberikan dapat 

membantu siswa untuk lebih menerima diri mereka 

sendiri? 

c. Apa hal paling berkesan yang Anda lihat atau dengar dari 

siswa setelah mereka menerima bimbingan yang diberikan 

oleh Anda atau pihak sekolah? 

d. Setelah mendapatkan bimbingan, apakah Anda melihat 

siswa merasa lebih siap menghadapi perlakuan teman atau 

situasi di sekolah? 

5. Hambatan dan Dukungan yang Diterima oleh Siswa 

a. Apa saja bentuk dukungan yang Anda dapatkan dari guru 

BK, keluarga, maupun teman sebaya dalam membantu 

proses penerimaan diri setelah mengalami bullying? 

b. Bagaimana peran lingkungan sekolah dalam memberikan 

rasa aman, kenyamanan, serta dukungan bagi Anda untuk 

pulih dari pengalaman bullying? 



 
 
 

 

 
 

c. Sejauh mana kesadaran diri, kemampuan memahami 

kelebihan dan kekurangan, serta motivasi pribadi 

berpengaruh terhadap penerimaan diri Anda? 

d. Apa saja hambatan atau kesulitan yang Anda rasakan, baik 

dari dalam diri (seperti rasa minder, rendah diri, atau 

trauma) maupun dari luar diri (stigma teman, sikap 

lingkungan sekolah, atau kurangnya perhatian guru) dalam 

proses menerima diri setelah menjadi korban bullying? 

 

  



 
 
 

 

 
 

  



 
 
 

 

 
 

 

  



 
 
 

 

 
 

  



 
 
 

 

 
 

  



 
 
 

 

 
 

  



 
 
 

 

 
 

  



 
 
 

 

 
 

  



 
 
 

 

 
 

  



 
 
 

 

 
 

  



 
 
 

 

 
 

  



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 

  



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 

 



 
 
 

 

 
 

  



 
 
 

 

 
 

 

 

  



 
 
 

 

 
 

  



 
 
 

 

 
 

 

 

DOKUMENTASI 

INFORMAN I 

Wawancara Informan 1 

Guru Bimbingan Konseling (UH) 

  



 

 
 

INFORMAN II 

Wawancara Informan 2 

Siswa Kelas X (NW) 

 

 

  



 

 
 

INFORMAN III 

Wawancara Informan 3 

Siswa Kelas X (IPK) 

  

  



 

 
 

INFORMAN IV 

Wawancara Informan 4 

Siswa Kelas X (BA) 
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